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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan yang dihadapi oleh usaha kopi keliling Starling Broshan
dan merumuskan strategi pengembangan dengan menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan menunjukkan bahwa keterbatasan dalam pemasaran digital
serta komunikasi lokasi berjualan yang tidak konsisten menyebabkan rendahnya loyalitas pelanggan dan terbatasnya
perluasan pasar. Penelitian ini merekomendasikan pengelolaan media sosial yang lebih terstruktur serta penerapan jadwal
lokasi berjualan yang dikomunikasikan secara rutin. Perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan visibilitas,
kepercayaan pelanggan, dan daya saing Starling Broshan dalam sektor usaha mikro keliling yang terus berkembang.
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interviews, and documentation. The findings show that limitations in digital
marketing and inconsistent communication of selling locations have led to low
customer loyalty and limited market expansion. The study recommends more
structured social media management and the implementation of a regularly

BY communicated location schedule. These improvements are expected to enhance
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting dalam
struktur ekonomi Indonesia. UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Wati, Fadilah, &
Hamzah, 2024). Peran ini menjadikan UMKM sebagai aktor kunci dalam pemberdayaan
ekonomi lokal, distribusi kesejahteraan, dan penguatan kemandirian masyarakat
(Rahmawati & Sari, 2023).
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Namun, meskipun jumlahnya banyak dan kontribusinya besar, sebagian besar
UMKM masih dihadapkan pada tantangan operasional dan struktural seperti keterbatasan
modal, akses pasar, dan pemanfaatan teknologi informasi (Pratama & Wibowo, 2021).
Dalam era digital, salah satu kelemahan utama adalah rendahnya kapasitas promosi digital
dan manajemen komunikasi usaha (Hidayat et al., 2022). Penggunaan media sosial terbukti
efektif meningkatkan eksposur pasar bagi UMKM, namun implementasinya masih belum
merata (Putra, Ramadhani, & Nugroho, 2023).

Khusus dalam sektor makanan dan minuman, promosi digital berperan besar dalam
menarik pelanggan baru dan mempertahankan loyalitas pelanggan lama (Santosa &
Hidayani, 2022). UMKM seperti penjual kopi keliling atau starling, menghadapi tantangan
tambahan berupa lokasi jualan yang berpindah-pindah, yang menyulitkan konsumen
untuk menemukan titik jual secara konsisten (Sumarni, Melinda, & Komalasari, 2020).

Starling Broshan adalah salah satu contoh UMKM kopi keliling yang beroperasi di sekitar
kampus dan perkantoran. Usaha ini menawarkan kopi instan dan makanan ringan dengan
harga terjangkau, namun belum mengadopsi sistem pemasaran digital yang memadai.
Berdasarkan studi sebelumnya, usaha mikro serupa yang menerapkan strategi konten
terjadwal dan sistem lokasi tetap mengalami peningkatan interaksi pelanggan secara
signifikan (Sinambela & Darmawan, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi Starling
Broshan, mengevaluasi kelemahan dalam strategi promosi, dan merumuskan langkah-
langkah pengembangan berbasis studi kasus kualitatif. Kajian ini juga berkontribusi pada
literatur tentang adaptasi digital UMKM sektor informal di wilayah urban.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan secara mendalam kondisi
dan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM, khususnya Starling Broshan, dalam
konteks nyata di lapangan. Studi kasus digunakan untuk memperoleh pemahaman
menyeluruh mengenai dinamika internal usaha, strategi yang dijalankan, serta tantangan-
tantangan spesifik yang muncul dalam kegiatan operasional harian (Yin, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama beberapa hari untuk memahami
alur operasional dan interaksi langsung pelaku usaha dengan pelanggan di lokasi.
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik Starling Broshan untuk menggali
informasi tentang latar belakang usaha, strategi pemasaran, permasalahan yang dihadapi,
serta harapan ke depan. Teknik wawancara semi-terstruktur memberikan fleksibilitas
dalam penggalian data namun tetap mengacu pada pedoman yang telah disiapkan
(Sugiyono, 2021). Selain itu, dokumentasi terhadap unggahan media sosial, desain promosi,
serta lokasi penjualan juga dikumpulkan dan dianalisis untuk mendukung temuan
lapangan.
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Analisis data dilakukan melalui teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan dari hasil
observasi dan wawancara. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi dan matriks
untuk memudahkan analisis pola dan hubungan antar aspek. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara induktif berdasarkan hasil temuan yang telah diinterpretasikan (Miles,
Huberman, & Saldana, 2020).

Keabsahan data dijaga dengan triangulasi teknik, yakni dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi.
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kondisi usaha Starling Broshan serta menyusun strategi
pengembangan yang tepat sesuai konteks lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan pemahaman terhadap profil usaha Starling Broshan
dan tantangan yang dihadapi dalam aktivitas operasional dan promosi. Berdasarkan
observasi dan wawancara, ditemukan beberapa temuan utama yang menjadi fokus dalam
pembahasan strategi pengembangan usaha kopi keliling ini.

Starling Broshan merupakan usaha kopi keliling yang menawarkan produk
sederhana dengan harga terjangkau. Hasil observasi menunjukkan bahwa lokasi jualan
berpindah-pindah dalam radius 20-50 meter tergantung kondisi lingkungan. Hal ini
menyulitkan pelanggan untuk menemukan lokasi secara konsisten. Selain itu, akun media
sosial belum digunakan secara optimal. Tidak ada jadwal unggahan rutin, desain konten
tidak konsisten, dan tidak ada informasi lokasi yang diperbarui secara real time. Ini
menunjukkan bahwa usaha belum memiliki sistem promosi yang terintegrasi, baik dari sisi
waktu maupun media komunikasi.

Dari wawancara dengan pemilik usaha, diketahui bahwa kendala utama adalah
keterbatasan waktu dan pengetahuan dalam pengelolaan media sosial. Pemilik
mengandalkan pelanggan tetap yang mengenal lokasi secara lisan. Ini menyebabkan
kurangnya pelanggan baru dan stagnasi penjualan. Selain itu, belum adanya pencatatan
transaksi atau sistem database pelanggan juga menghambat usaha dalam menjangkau
kembali konsumen sebelumnya.

Dalam konteks strategi promosi, pendekatan yang direkomendasikan adalah
memperkuat komunikasi visual di titik penjualan dan meningkatkan kehadiran digital.
Promosi visual sederhana seperti penggunaan standing menu di meja atau informasi
tertulis mengenai menu dapat menjadi strategi awal untuk meningkatkan kesadaran
konsumen. Dalam studi pendampingan oleh Andrianto et al. (2024), langkah serupa
terbukti meningkatkan visibilitas produk dan mempercepat pengambilan keputusan
pembelian oleh pelanggan. Starling Broshan dapat menerapkan pendekatan ini di lokasi
jualan untuk menarik perhatian pelanggan baru.

Selain itu, penjadwalan lokasi jualan harian yang diumumkan melalui media sosial
secara konsisten juga direkomendasikan. Konsumen akan lebih mudah menemukan titik
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jual dan menyesuaikan waktu kunjungan mereka. Hal ini dapat memperkuat loyalitas dan
meningkatkan kemungkinan pembelian ulang. Sinambela dan Darmawan (2025)
menekankan pentingnya keteraturan informasi dalam meningkatkan keterikatan
pelanggan pada UMKM berbasis layanan langsung. Konsistensi dalam promosi juga dapat
menciptakan ekspektasi pelanggan terhadap kualitas layanan dan kehadiran usaha.

Strategi promosi digital yang berbasis konten juga sangat relevan untuk diterapkan.
Pembuatan konten visual seperti foto menu, testimoni pelanggan, dan video singkat
aktivitas pembuatan minuman dapat menambah nilai promosi dan memperkuat identitas
merek. Konten ini juga bisa digunakan untuk menjelaskan lokasi, jadwal, atau promosi
tertentu. Dengan memanfaatkan fitur-fitur seperti Reels di Instagram atau grup broadcast
di WhatsApp, usaha dapat menjangkau pelanggan secara lebih personal dan real time.
Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah pengelolaan merek dan narasi usaha. Starling
Broshan memiliki peluang untuk membentuk identitas unik sebagai starling modern yang
dekat dengan mahasiswa dan pekerja urban. Narasi ini dapat dibangun melalui story telling
di media sosial, menampilkan perjuangan usaha, testimoni pelanggan setia, dan berbagai
konten yang menekankan nilai kehangatan dan keterjangkauan.

Lebih jauh, inovasi produk juga perlu diperhatikan sebagai strategi pengembangan
jangka menengah. Starling Broshan dapat mengeksplorasi varian minuman yang lebih
menarik atau menyesuaikan produk dengan preferensi lokal, seperti es kopi susu kekinian
atau minuman herbal instan. Selain itu, bundling produk (misalnya: kopi + mi instan)
dengan harga promo dapat menjadi strategi up selling yang sederhana namun efektif.

Tidak kalah penting, kolaborasi juga menjadi peluang strategis. Starling Broshan
dapat menjalin kerja sama dengan acara kampus, kegiatan komunitas, atau UMKM lain
seperti penjual roti atau jajanan untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan nilai jual.
Kolaborasi ini bisa berbentuk pop-up booth bersama, barter promosi di media sosial, atau
diskon lintas produk.

Dengan mengkombinasikan strategi visual di lapangan, promosi digital yang
konsisten, dan kemitraan yang strategis, Starling Broshan berpotensi mengembangkan
jaringan pelanggan yang loyal dan meningkatkan pendapatan harian secara bertahap.
Langkah-langkah tersebut dapat disesuaikan dengan kapasitas usaha mikro dan tetap
mempertahankan karakter fleksibel yang menjadi kekuatan utama model starling.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tantangan utama dalam pengembangan
Starling Broshan terletak pada promosi digital yang tidak konsisten dan lokasi jualan yang
tidak tetap. Kedua hal ini menyebabkan rendahnya loyalitas pelanggan dan terbatasnya
perluasan pasar. Permasalahan ini bersifat sistemik karena berkaitan langsung dengan
strategi operasional dan komunikasi bisnis yang belum tertata dengan baik.

Kesimpulan ini menunjukkan bahwa perbaikan sistem informasi lokasi dan
pengelolaan media sosial merupakan langkah prioritas. Konsistensi informasi lokasi dapat
meningkatkan kunjungan pelanggan, sementara media sosial yang aktif dan terarah
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berperan penting dalam menarik pelanggan baru. Upaya ini dapat didukung dengan
pelatihan digital sederhana, penjadwalan konten, dan kolaborasi dengan komunitas lokal.
Implementasi strategi ini secara terintegrasi berpotensi mengangkat Starling Broshan
menjadi UMKM yang adaptif, modern, dan relevan dengan kebutuhan pasar urban saat ini.
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